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Abstract 

Choosing a projector is a challenge because of the many specifications and features it has. Various 

factors such as resolution, brightness level, contrast ratio and price must be considered so that decisions 

are made according to what is needed. Errors in projector selection can increase operational costs and 

effectiveness of use. To overcome this problem, a decision support system was developed using the 

WASPAS method to assist in the selection process which provides accurate results and considers the 

weight of relevant criteria. WASPAS provides flexibility in assessing alternatives based on several given 

aspectsThis research is designed to assist in projector selection based on several criteria. The criteria 

data will be processed using the WASPAS method to provide alternative rankings that suit user needs. 

This system provides the best alternative with high accuracy and can make decision making easier and 

minimize the risk of errors.With this method, it is hoped that the projector selection process will be faster 

and more efficient. Apart from that, this system can provide practical benefits in increasing budget 

effectiveness and improving the performance of the devices used.  
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PENDAHULUAN 

Mengingat semakin berkembangnya era digital dan kemajuan di bidang teknologi saat 

ini suatu pemakaian proyektor pun semakin meningkat, terutama dalam dunia Pendidikan 

karena untuk menciptakan pengalaman belajar yang lebih  menarik dan lebih berinteraktif. 

(Anggraeni et al., 2024) Proyektor menjadi suatu alat yang sangat penting untuk penyajian suatu 

informasi yang efektif baik dalam suatu pembelajara di ruang kelas maupun di luar kelas dan 

juga di gunakan dalam pertemuan bisnis. Di sisi lain, pemilihan proyektor juga sangat penting 

karena setiap model dan spesifikasi proyektor yang berbeda-beda, seperti tingkat kecerahan, 

resolusi, umur lampu, dan kemudahan perawatan. Faktor faktor tersebut sangat penting dan 

menjadi dasar bagi pengguna dalam menentukan suatu proyektor yang paling sesuai dengan 

kebutuhan masing-masing individu maupun kelompok. 

Proyektor adalah suatu prangkat  yang  mengintegrasikan suatu sumber cahaya, sistem 

optic dan display guna untuk memproyeksikan suatu  gambar atau suatu video ke dalam layar. 

(Nuraini, 2022). Ada pun fungsi  dari proyektor tersebut mampu mempermudah dan membantu 

dalam kegiatan  presentasi menjadi lebih hidup, hal ini di karenakan suatu penampilan yang 

menarik dan menjadi dinamis, dengan begitu dapat di simpulkan bahwa proyektor adalah suatu 

perangkat yang sangat berguna dalam menampilkan suatu informasi yang ada di laptop maupun 

PC agar dapat dilihat banyak orang dengan tampilan yang interaktif.  

Dalam metode penelitian yang sama, terdapat penelitian untuk pengambilan keputusan 

penerimaan siswa/i baru dengan menggunakan beberapa kriteria yaitu uji kecapakan, uji 

berhitung, uji berbicara dan sertifikat tamatan TK dan didapatkan bahwa siswi yang bernama 

Susi dengan hasil nilai 48.45525 yang lolos dalam tahap seleksi penerimaan siswa/i baru. 

(Sianturi, 2019) 

Selain itu penelitian dalam pemilihan mobil yang menggunakan beberapa data kriteria 

seperti harga, kapasitas mesin (CC), kapasitas BBM, dan tahun pembuatan mobil yang 
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menghasilkan mobil Brio sebagai pilihan terbaik di antara yang lain, dengan nilai Qi 0.793. 

(Dimaski & Jati Sasongko Wibowo, 2022) 

Dalam penelitian ini, proses pemilihan proyektor tidaklah selalu sederhana, karena 

jumlah alternatif proyektor  yang sangat beragam dengan berbagai spesifikasi, sering sekali 

membuat pengguna bingung dan kesulitan dalam memilih serta menentukan pilihan yang sangat 

optimal. Metode Sistem Penunjang Keputusan (SPK) telah banyak digunakan dalam mengambil 

keputusan agar mudah dalam kondisi yang banyak melibatkan banyaknya suatu kriteria. 

(Utomo, 2024). 

Tujuan penelitian ini adalah untuk memberikan rekomendasi proyektor yang sesuai 

dengan yang dibutuhkan masing masing individu atau kelompok. Salah satunya menggunakan 

metode SPK yang sangat efektif untuk menangani masalah  seperti ini adalah Weighted 

Aggregated Sum Product Assessment (WASPAS). Metode Weight Aggregated Sum Product 

Assesment (WASPAS) merupakan perpaduan dari pendekatan MCDM / model jumlah 

tertimbang (Weight sum modem/WSM) dan model produk tertimbang (WPM).(Prasetya et al., 

2024) Dengan menerapkan metode WASPAS, menggunakan berbagai kriteria dapat diterapkan 

dalam sistem serta dapat dilihat pada penelitian sehingga akan mendapatkan hasil yang akurat 

pada pemilihan proyektor. (Sinta M. Panjaitan et al., 2019). Hasil dari penelitian yang dibuat ini 

dapat memberikan manfaat dan wawasan dalam pemilihan proyektor yang paling sesuai dan 

yang terbaik. 

Dalam melakukan suatu penelitian ini harapannya dapat memberikan manfaat dan 

wawasan dalam pemilihan proyektor yang paling sesuai bagi pengguna atau customer agar 

dapat menentukan proyektor yang relevan dengan kebutuhan dengan mudah, baik, dan benar. 

Hasil dalam sistem yang sudah di buat ini tidak hanya di tunjukkan kepada customer terakhir 

saja namun bisa di gunakan sebagai pandangan masing masing individu atau kelompok dalam 

memilih proyektor. 

 

 

METODE PENELITIAN  

A. Sistem Pendukung Keputusan 

SPK atau Sistem pendukung keputusan adalah suatu sistem informasi yang dapat 

digunakan sebagai pendukung pengambilan keputusan dalam memecahkan masalah yang 

kompleks dan menghasilkan solusi yang terbaik (Zebua et al., 2022). SPK menyediakan 

data berdasarkan informasi yang akurat, terstruktur dan efisien (Imam Purwanto, 2023). 

SPK mengumpulkan dan menggabung beberapa data dari berbagai sumber, serta 

menggunakan berbagai teknik suatu analisis guna membantu mengidentifikasi suatu opsi-

opsi yang terbaik dengan membuat suatu keputusan yang efisien dan lebih baik, seperti 

menggunakan teknik simulasi, pemodelan, dan analisis statistik (Tarigan et al., 2022). 

Sistem pendukung keputusan menyediakan informasi yang relevan, terstruktur dan 

menyesuaikan dengan kebutuhan pengambil keputusan (Sativa et al., 2024). 

B. Proyektor  

Proyektor adalah suatu teknologi optik yang banyak sekali digunakan untuk 

menampilkan suatu hasil gambar dari laptop maupun PC guna untuk memproyeksikan 

gambar menjadi lebih besar. Kebanyakan alat tersebut diarahkan ke suatu sektor atau 

tempat yang  horizontal yang bernama screen proyektor  atau pun dinding (Nuraini, 2022). 

Tidak hanya menayangkan suatu gambar diam saja tetapi proyektor juga dapat 

menampilkan gambar gerak / video sesuai yang dengan tampilan pada laptop ataupun PC 

yang tersambung. Cara kerjanya, proyektor ini  menerima dan memroyeksikan suatu hasil 

yang di sambungkan ke dalam laptop atau PC dan diteruskan ke proyektor tersebut dengan 

memanfaatkan sistem lensa (kamera terbalik). 

C. Metode Weighted Aggregated Sum Product Assessment (WASPAS) 

Metode Weighted Aggregated Sum Product Assessment (WASPAS) adalah teknik 

pengambilan/kombinasi unik dari metode metode Multi-Decision Making (MCDM) yang 

telah diketahui, keputusan suatu multikriteria dalam banyaknya kriteria yang 
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menggabungkan dua pendekatan utama yaitu metode penjumlahan yang berbobot 

Weighted Sum Model (WSM) dan metode perkalian terbobot Weighted Product Model 

(WPM) (Siregar & Widodo, 2023). Meode WASPAS ini digunakan untuk memberikan 

suatu penilaian dan menentukan alternatif yang terbaik berdasarkan beberapa data kriteria 

yang berbeda (Fitriani & Alasi, 2020). Metode ini dapat meminimalisir kesalahan atau 

mengoptimalkan penaksiran dalam pemilihan proyektor (Situmorang et al., 2022). Tujuan 

dari pendekatan MCDM yaitu memberikan opsi terbaik dari berbagai kriteria yang 

disajikan (Ramadhan et al., 2024).    

Metode WASPAS ini sangat memberikan suatu cara yang sangat terstruktur dan berefisien 

guna untuk mengambil sebuah Keputusan yang mendasari suatu data kriteria yang sudah 

disajikan (Susanto & Sidiq Purnomo, 2024). Dengan metode ini memastikan bahwa 

berbagai factor yang sudah dipertimbangkan secara adil dan proporsional. Berikut adalah 

langkah-langkah penggunaan metode WASPAS. 

 

1. Membuat matrik keputusan 

  |

               
   
 

   
 
       

 
    

             

|                                   

 

 Dimana  

- i sebagai alternatif 

- j sebagai  kriteria  

- n sebagai jumlah  

- m sebagai jumlah alternatif 

 

2. Matrik yang ternormalisasi (rij),dalam persamaan 2 dan 3. 

 Kriteria yang benefit  
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 Kriteria yang cost  

 

Rij 
   

       
 

 

3. Melakukan suatu perhitungan dengan nilai Q I dengan  persamaan nilai  4 

  

      ∑(   )       ∏
 
  
   (   )    

 

   

 

Keterangan : 

- Q sebagai relative kepentingan  

- Rij sebagai ternomalisasi matriks  

- W sebagai bobot nilai 

- J sebgaia kolom atau kriteria  

- I  sebagai baris atau alternatif  

 

D. Tahap Intelegensi  

Pengumpulan informasi pada suatu tahap ini sudah terlaksana agar dapat digunakan 

untuk membuat suatu Sistem Penunjang Keputusan Pemilihan Proyektor dengan 

Metode Weighted Aggregated Sum Product Assessment (WASPAS). Dalam suatu 

- rij = matriks yang ternomalisasi  

- maxixij  = Nilai yang tertinggi pada setiap kolom ke j 

- minixij   = Nilai yang terendah  pada setiap kolom ke j  

- xij       = Keputusan matrik 
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pengumpulan informasi penelitian ini, dilakukan beberapa studi kasus guna untuk 

mengambil suatu keputusan, melakukan atau melaksanakan suatu observasi dan 

wawancara  agar mendapatkan data yang relevan. 

 

E. Tahap Desain  

Berdasarkan permasalahan yang sudah saya dapat dan di observasi pada tahap 

intelegensi, sistem yang sudah di rancang secara sederhana dan mudah di pahami 

ditujukan agar dapat membantu  pengguna untuk mempermudah dalam proses 

pemilihan proyektor agar sesuai dengan kebutuhan mereka dan anggaran yang sudah 

ditentukan. Sistem ini menggunakan metode Weighted Aggregated Sum Product 

Assessment (WASPAS) untuk memberikan suatu rekomendasi berdasarkan analisis-

analisis yang sudah objektif terhadap beberapa kriteria-kriteria yang sangat dibutuhkan 

(Lubis & Hakim, 2023).  

Agar masalah tersebut bisa terselesaikan dengan baik dan benar, ada beberapa 

langkah yang harus di selesaikan sebagai berikut : 

a) Menentukan beberapa kriteria yang sudah mendukung sistem penunjang 

Keputusanini yang seperti saya rancang pada Tabel 1.  

 

Tabel 1. Jenis Kriteria 

Kode Nama Kriteria 

X1 Harga 

X2 Resolusi 

X3 Kecerahan (Lumens) 

X4 Kontras Rasio 

X5 Teknologi Proyeksi 

X6 Fitur Konektivitas 

X7 Umur Lampu (jam) 

 

b) Nilai kepentingan ini digunakan dengan menggunakan suatu skala likert (Purnomo 

& Rozi), nilai dari kriteria dapat diketahui dengan melihat Tabel 2  

 

Tabel 2. Klasifikasi Kepentingan 

Kode Nama Kriteria Nilai 

STP Sangat Tidak Penting 1 

TP Tidak Penting 2 

CP Cukup Penting 3 

P Penting 4 

SP Sangat Pendinn 5 

 

c) Memutuskan kriteria yang sesuai dengan aspek yang dibutuhkan seperti Tabel 3 

 

                                       Tabel 3. Kriteria Variabel 

 Kepentingan 

STP TP CP P SP 

X1 >15 jt 10-15 jt 5-10 jt 2-5 jt <2 jt 

X2 480p 720p 1080p 2K 4K 

X3 <2000 2000-3000 3000-4000 4000-5000 >5000 

X4 <500:1 500:1-1000:1 1000:1-3000:1 3000:1-5000:1 >5000:1 

X5 LCD DLP LED Laser 3LCD 

X6 VGA HDMI Wi-Fi Bluetooth LAN 

X7 <1000 jam 1000-3000 jam 3000-5000 jam 5000-8000 jam >8000 jam 

 

Kriteria 
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d) Flowchart Proses pada system  

 
Gambar 1. Flowchart Data Flow Diagram 

 

Flowchart adalah suatu desain grafis yang berfungsi untuk mengetahui suatu proses 

secara terstruktur dalam alur kerja atau keputusan yang perlu di ambil dalam setiap 

sistem yang di buat, simbol-simbol tersebut saling terhubung dalam setiap garis 

atau panah guna mengetahui urutan suatu proses atau hubungan antara elemen. 

 

e) Use Case Diagram  

Use Case Diagram adalah suatu ilustrasi visual dengan memperlihatkan suatu 

keterkaitan dengan antara pengguna atau sistem eksternal dengan beberapa fungsi 

utama yang terdapat di dalam sebuah sistem. Use case diagram ini menggambarkan 

beberaoa penggunaan yang berperan untuk suatu kolaborasi dengan sistem guna 

mencapai suatau kebutuhan  dalam menyelesaikan aktivitas tertentu.   
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Gambar 2. Use Case Diagram Relasi 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

A. Tampilan Portal Login  

Pengguna memasukkan username dan password pada halaman login guna untuk masuk ke 

dalam system dashboard tersebut seperti Gambar 3. 

 

 
Gambar 3. Portal  Login 

 

B. Tampilan Portal Dashboard  

Setelah berhasil login, pengguna  mengakses ke sistem tersebut pada portal dashboard 

seperti Gambar 4. 

 

 
Gambar 4. Portal Dashboard 
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C. Tampilan Halaman Data Kriteria  

Pengguna dapat melihat pada suatu portal data kriteria yang sesuai dalam kriteria dan nilai 

bobot  yang tersedia seperti Gambar 5. 

 

 
Gambar 5. Portal Data Kriteria 

 

D. Tampilan Portal Proses SPK  

Pada Portal proses SPK, data akan dianalisis dan memberikan nilai bobot yang berdasarkan 

kriteria yang sudah di tentukan dan ditampilkan pada  hasil penilaian seperti Gambar 6. 

 
Gambar 6. Protala Proses SPK 

 

E. Tampilan Portal Pada Output Penilaian  

Pengguna dapat melihat hasil suatu penilaian dari proses analisis data dan perhitungan pada 

portal proses SPK dengan berdasarkan data yang sudah sesuai dengan ketentuan sistem 

seperti Gambar 7. 
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Gambar 7. Portal Output Penilaian 

 

F. Tampilan Portal Output Penilaian 

Pengguna dapat melihat hasil perangkingan yang sudah melalui beberapa proses agar dapat 

menentukan pilihan yang sesuai dengan penggunaan atau fungsionalnya. Seperti pada 

Gambar 8. 

 

 
Gambar 8. Hasil Perangkingan 

 

G. Perhitungan Data 

Di bawah ini adalah data-data yang akan di uji dalam suatu perhitungan dengan 

menggunakan metode WASPAS yang menggunakan 6 data  yang akan di uji secara detail : 

A1   : Proyektor Epson EB-U42 

A2   : Proyektor BenQ MH733 

A3   : Proyektor Optoma HD27e 

A4   : Proyektor ViewSonic PX700HD 

A5   : Proyektor Sony VPL-EX430 

A6   : Proyektor Acer X1126AH 

A7   : Proyektor LG PF50KA 

 

Membuat matrik yang akan ternormalisasi dengan menerapkan persamaan 2 dan 3. 
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 3 0.4 0.8 1 1 0.6 0.8 

 2 0.6 1 0.8 0.4 1 0.6 

X = 5 0.8 0.6 0.6 0.4 0.4 1 

 1 0.2 1 0.4 0.2 0.6 0.8 

 5 1 0.2 0.2 0.6 0.6 0.4 

 2 0.6 0.6 0.4 0.4 0.6 0.4 

 4 0,8 0,4 0,8 0,6 0,8 1 

    Gambar 9. Normalisasi  

 

Setelah itu dalam menentukan hasil perhitungan proyektor dengan pilihan terbaik dalam 

menggunakan metode WASPAS, pada perhitungan ini bisa menerapkan persamaan 4. 

Q1 = 

(0.5)∑((0.30*0.1)+(0.06*0.14)+(0.14*0.17)+(0.10*0.1)+(0.17*0.17)+(0.08*0.14)+(0.14*0.

18)) 

= 0.50 

(0.5)∏((1.12^0.1)+(0.88^0.14)+(0.96^0.17)+(1.00^0.1)+(1.00^0.17)+(0.93^0.14)+(0.96^0.

18)) 

= 0.42 

= 0.50 + 0.42 

= 0.92 

Q2 = 

(0.5)∑((0.20*0.1)+(0.08*0.14)+(0.17*0.17)+(0.08*0.1)+(0.07*0.17)+(0.14*0.14)+(0.11*0.

18)) 

= 0.43 

(0.5)∏((1.0^0.1)+(0.93^0.14)+(1.00^0.17)+(0.98^0.1)+(0.86^0.17)+(1.00^0.14)+(0.91^0.1

8)) 

=0.38 

= 0.43 + 0.38 

= 0.81 

Q3 = 

(0.5)∑((0.50*0.1)+(0.11*0.14)+(0.10*0.17)+(0.06*01)+(0.07*0.17)+(0.06*.014)+(0.18*0.

18)) 

= 0.54 

(0.5)∏((1.17^0.1)+(0.97^0.14)+(0.92^0.17)+(0.95^01)+(0.86^0.17)+(0.88^0.14)+(1.00^0.

18)) 

= 0.37 

= 0.54 + 0.37 

= 0.91 

Q4 = 

(0.5)∑((0.10*0.1)+(0.03*0.14)+(0.17*0.17)+(0.04*01)+(0.03*0.17)+(0.08*0.14)+(0.14*0.

18)) 

= 0.30 

(0.5)∏((1.00^0.1)+(0.80^0.14)+(1.00^0.17)+(0.91^01)+(0.76^0.17)+(0.93^0.14)+(0.96^0.

18)) 

= 0.25 

= 0.30 + 0.25 

= 0.55 

Q5 = 

(0.5)∑((0.50*0.1)+(0.14*0.14)+(0.03*0.17)+(0.02*01)+(0.10*0.17)+(0.08*0.14)+(0.07*0.

18)) 
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= 0.48 

(0.5)∏((1.17^0.1)+(1.00^0.14)+(0.76^0.17)+(0.85^01)+(0.92^0.17)+(0.93^0.14)+(0.85^0.

18)) 

= 0.28 

= 0.48 + 0.28 

= 0.76 

Q6 = 

(0.5)∑((0.20*0.1)+(0.08*0.14)+(0.10*0.17)+(0.04*01)+(0.07*0.17)+(0.08*0.14)+(0.07*0.

18)) 

= 0.33 

(0.5)∏((1.07^0.1)+(0.93^0.14)+(0.92^0.17)+(0.91^01)+(0.86^0.17)+(0.93^0.14)+(0.85^0.

18)) 

= 0.28 

= 0.33 + 0.38 

= 0.61 

Q7 = 

(0.5)∑((0.40*0.1)+(0.11*0.14)+(0.07*0.17)+(0.08*01)+(0.10*0.17)+(0.11*0.14)+(0.18*0.

18)) 

= 0.53 

(0.5)∏((1.15^0.1)+(0.97^0.14)+(0.86^0.17)+(0.98^01)+(0.92^0.17)+(0.97^0.14)+(1.00^0.

18)) 

= 0.41 

= 0.53 + 0.41 

= 0.94 

 

Hasil proses perhitungan matrik yang sudah ternomalisasi akan  dicantumkan sesuai 

perhitungan dengan hasil  pada Tabel 4. 

 

Tabel 4. Perhitungan 

Alternatif Nilai Qi Rangking 

A1 0.92 2 

A2 0.81 4 

A3 0.91 3 

A4 0.55 10 

A5 0.75 7 

A6 0.61 9 

A7 0,94 1 

 

H. Validasi Hasil  

Berikut adalah hasil yang sudah diperhitungankan dari sistem pemilihan proyektor terbaik 

 

Tabel 5. Hasil 

No Nama Perangkat Qi Rangking 

1 Proyektor Epson EB-U42 0.92 2 

2 Proyektor BenQ MH33 0.81 4 

3 Proyektor Optoma HD27e 0.91 3 

4 Proyektor ViewSonic PX700D 0.55 10 

5 Proyektor Sony VPL-EX430 0.75 7 

6 Proyektor Acer X1126AH 0.61 9 

7 Proyektor LG PF50KA 0,94 1 

  



Jurnal Innovation and Future Technology (IFTECH) P-ISSN: 2656-1719 Vol... No... Tahun… E-ISSN: 2656-2774  

 144 

 Dari data yang sudah di kelola tersebut nilai Qi tertinggi ditempati oleh Proyektor LG 

PF50KA dengan nilai 0.94, dan Proyektor ViewSonic PX700D yang menempati rangking 

rendah  mendapatkan nilai Qi 0.55. 

 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis yang sesuai dengan keterkaitan suatu  kasus pada pemilihan 

proyektor dengan metode WASPAS maka mendapatkan suatu hasil kesimpulan yaitu dengan 

menggunakan  metode WASPAS dalam suatu kasus/permasalahan pemilihan proyektor dapat 

diselesaikan dengan baik, benar dan sesuai apa yang dibutuhkan. Dengan menerapkan suatu 

kriteria proyektor yang digunakan paling utama adalah harga, resolusi, kecerahan (lumens), 

kontras rasio, teknologi proyeksi, fitur konektivitas, dan umur lampu (jam). Pada hasil akhir 

yang mendapatkan bahwa proyektor LG PF50KA menjadi suatu pilihan yang paling terbaik 

dengan nilai 0.94. Disamping itu, sistem ini dibuat dengan berbasis website, guna untuk suatu 

penelitian berikutnya yang diharapkan akan dapat menggunakan system yang berbasis android. 
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